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UJI AKTIVITAS EKSTRAK ETANOL DAUN KELAPA SAWIT (Elaeis 
guineensis Jack.) TERHADAP PERTUMBUHAN Staphylococcus aureus dan 
Escherichia coli SECARA KLT-BIOAUTOGRAFI 

ABSTRAK 

Latar belakang: Penyakit infeksi adalah kondisi yang timbul akibat masuknya dan 
berkembangnya mikroorganisme ke dalam tubuh. Salah satu bakteri yang biasanya 
menginfeksi yaitu Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Pengobatan infeksi 
dapat diberikan terapi antibiotik. Terapi antibiotik secara terus-menerus dan tidak 
teratur dapat menyebabkan resistensi terhadap bakteri. Oleh karena itu penggunaan 
obat tradisional dinilai lebih aman dan menguntungkan dibandingkan obat kimia. 
Penelitian ini menggunakan tanaman daun kelapa sawit (Elaeis guineensis Jack.) 
sebagai senyawa antibakteri alami.  
Tujuan penelitian : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri 
ekstrak etanol daun kelapa sawit (Elaeis guineensis Jack.) terhadap pertumbuhan 
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli dan mengetahui senyawa dari ekstrak 
etanol daun kelapa sawit (Elaeis guineensis Jack.) yang dapat memberikan 
antibakteri berdasarkan analisis KLT-Bioautografi. 
Metode penelitian : Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental 
laboratorium dengan melihat ada tidaknya aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun 
kelapa sawit (Elaeis guineensis Jack.). Ekstrak etanol daun kelapa sawit (Elaeis 
guineensis Jack.) diperoleh melalui metode maserasi dengan pelarut etanol 95%. 
Kemudian dilakukan uji aktivitas secara KLT-Bioautografi  terhadap bakteri 
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. 
Hasil : Hasil pemisahan senyawa secara Kromatografi Lapis Tipis (KLT) 
menggunakan eluen n-heksan : etil asetat (7 : 3). Hasil uji KLT-Bioautografi  
menunjukkan bahwa bercak pada nilai Rf 0,92; Rf 0,85; Rf 0,74; Rf 0,7; Rf 0,63 
dan Rf 0,52 dapat memberikan aktivitas penghambatan terhadap Staphylococcus 
aureus dan pada nilai Rf 0,92; Rf 0,85 dapat memberikan aktivitas penghambatan 
terhadap Escherichia coli. Hasil identifikasi komponen kimia memberikan hasil 
positif pada penampak bercak golongan flavonoid pada nilai Rf 0,92; Rf 0,85 dan 
alkaloid pada nilai Rf 0,92; Rf 0,74.  
 
Kata kunci : Daun kelapa sawit (Elaeis guineensis Jack.), Aktivitas 
antibakteri, Staphylococcus aureus, Escherichia coli, KLT-Bioautografi . 
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ACTIVITY TEST OF ETHANOL EXTRACT OF OIL PALM LEAVES (Elaeis 
guineensis Jack.) AGAINST THE GROWTH OF Staphylococcus aureus dan 
Escherichia coli USING TLC-BIOAUTOGRAPHY 

ABSTRACT 

Background : Infectious diseases are conditions that arise from the entry and 
growth of microorganisms into the body. Commonly found bacteria include 
Staphylococcus aureus and Escherichia coli. Treatment for infections can include 
antibiotic therapy. Continuous and irregular antibiotic therapy can lead to bacterial 
resistance. Therefore, the use of traditional medicine is considered safer and more 
beneficial than chemical drugs. This study used oil palm leaves (Elaeis guineensis 
Jack.) as a natural antibacterial compound. 
Research objectives : This study aims to determine the antibacterial activity of 
ethanol extract of oil palm leaves (Elaeis guineensis Jack.) against the growth of 
Staphylococcus aureus and Escherichia coli and to determine the compounds from 
ethanol extract of oil palm leaves (Elaeis guineensis Jack.) that can provide 
antibacterial activity based on TLC-bioautography analysis. 
Research Methods : This research is an experimental laboratory study to determine 
the antibacterial activity of ethanol extract of oil palm leaves (Elaeis guineensis 
Jack.). Ethanol extract of oil palm leaves (Elaeis guineensis Jack.) was obtained 
through maceration with 95% ethanol as a solvent. Then, activity testing was carried 
out using TLC-Bioautography against Staphylococcus aureus and 
Escherichia coli bacteria. 
Results : The results of the separation of compounds by Thin Layer 
Chromatography (TLC) using n-hexane: ethyl acetate (7: 3) eluent. The results of 
the TLC-Bioautography test showed that spots at Rf values 0,92; 0,85; 0,74; 0,7; 
0,63 dan 0,52  can provide inhibitory activity against Staphylococcus aureus and at 
Rf values 0.92; 0.85 can provide inhibitory activity against Escherichia coli. The 
results of the identification of chemical components gave positive results in the 
appearance of flavonoid group spots at Rf values 0.92; 0.85 and alkaloids at Rf 
values 0.92; 0.74. 
 
Keywords : Palm leaves (Elaeis guineensis Jack.), Antibacterial activity, 
Staphylococcus aureus, Escherichia coli, TLC-bioautography 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penyakit infeksi adalah kondisi yang timbul akibat masuknya dan 

berkembangnya mikroorganisme ke dalam tubuh. Mikroorganisme ini 

merupakan kelompok luas yang mencakup berbagai organisme 

mikroskopis, baik yang bersel tunggal maupun yang multi-sel, seperti 

bakteri, jamur, parasit, dan virus. Ketika interaksi antara tubuh dan mikroba 

ini menyebabkan kerusakan, muncul berbagai gejala dan tanda klinis yang 

dapat diobservasi. Mikroorganisme yang bertanggung jawab atas penyakit 

pada manusia dikenal sebagai mikroorganisme patogen, di antaranya adalah 

bakteri patogen (Novard dkk, 2019).  

Penggunaan berbagai macam antibiotik diharapkan dapat 

menyembuhkan penyakit infeksi, mengurangi kemungkinan terjadinya 

penularan penyakit infeksi, dan dapat memutuskan penyebaran infeksi. 

Namun, pemakaian antibiotik secara terus-menerus  dan tidak teratur dapat 

mengakibatkan efek samping bagi penggunanya yaitu resistensi 

(Kartikawati dkk, 2024).  

Resistensi antibiotik muncul terutama akibat penggunaan antibiotik 

yang tidak sesuai, baik dari segi sasaran maupun dosis. Dalam memberikan 

antibiotik, penting untuk mempertimbangkan riwayat penyakit yang pernah 

diderita oleh pasien. Selain itu, perlu juga diperhatikan konsumsi antibiotik 

sebelumnya oleh pasien, termasuk jenis, dosis, dan durasi pemberiannya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Uraian Tanaman Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jack.) 

 

 

 

  

 

 
 

(Dokumentasi Pribadi) 
  

1. Klasifikasi Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jack.) 

Menurut (Pahan, 2008) klasifikasi kelapa sawit yaitu:  

Regnum  : Plantae  

Divisi  : Spermatophyta 

Kelas  : Angiospermae  

Ordo  : Monocotyledonae 

Famili  : Arecaceae  

Subfamili : Cocoideae  

Genus  : Elaeis  

Spesies  : Elaeis guineensis Jack. 

 

 

Gambar 2. 1 Daun Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jack.) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen laboratorium 

dengan melakukan serangkaian penelitian untuk menguji aktivitas ekstrak 

etanol daun kelapa sawit (Elaeis guineensis Jack.) terhadap Staphyloccus 

aureus dan Escherichia coli secara KLT-Bioautografi 

B. Tempat dan waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai Juli 2025 di 

Laboratorium Fitokimia dan Laboratorium Mikrobiologi Program Studi 

Farmasi Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Makassar. 

C. Alat dan Bahan  

1. Alat 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya autoklaf 

(Gea®), bejana maserasi, batang pengaduk, blender (Miyako®), cawan 

petri, cawan porselin, chamber, corong (Iwaki®), erlenmeyer (Iwaki®), 

gelas kimia (Iwaki®), hot plate (Oxone®), inkubator (Digiystem®), lampu 

UV 254 dan UV 366, lampu spritus, Laminar Air Flow (LAF) (Aze 

myco7®), lemari pendingin (Polytron®), oven (Memmert®), ose bulat, 

ose lurus, pinset, pipa kapiler (Nris®), pipet tetes, rak tabung, rotary 

evaporator (Ika®), spoit (Iwaki®),  tabung reaksi (Iwaki®), timbangan 

analitik (Durascale dabe-224®) dan vial.    
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian 

1. Ekstraksi  

Tabel 4. 1 Hasil rendemen ekstrak etanol daun kelapa sawit (Elaeis 
guineensis Jack.) 

Pelarut Berat 
Simplisia (g) 

Berat 
Ekstrak (g) 

Rendemen (%) 

Etanol 95% 500 55,16 11,032 
 

2. Uji Bebas Etanol 

Tabel 4. 2 Hasil uji bebas etanol ekstrak etanol daun kelapa sawit (Elaeis                                   
guineensis Jack.) 

Pereaksi Hasil pustaka Pengamatan Ket 
H2SO4 + 

CH3COOH 
Tidak tercium bau ester wangi 
(Priamsari and Rokhana, 2020) 

Tidak tercium 
bau ester 

- 

 
3. Skrining Fitokimia 

Tabel 4. 3 Hasil Skrining fitokimia ekstrak etanol daun kelapa sawit    
(Elaeis guineensis Jack.) 
Golongan 
Senyawa 

Pereaksi Parameter Hasil  Ket 

Alkaloid Wagner Endapan putih 
(Dillasamola, 2025) 

Orange  - 

Mayer Jingga 
(Dillasamola, 2025) 

Warna 
jingga  

+ 

Dragendorf Endapan cokelat  
(Dillasamola, 2025) 

Endapan 
cokelat  

 

+ 

Flavonoid Serbuk Mg + 
HCl pekat 

Merah/kuning/jingga 
(Gading, 2020) 

Warna 
merah 
jingga  

+ 

Tanin FeCl3 Biru tua/biru 
kehitaman/hitam 

kehijauan  
(Dewi dkk, 2021) 

Warna 
hitam 

kehijauan  

+ 

Saponin Air panas Terbentuk busa stabil 
(yang bertahan lama) 

(Aristyawan dkk, 2024) 

Terbentuk 
busa  

+ 

Terpenoid  kloroform + 
H2SO4 pekat. 

Merah kecoklatan  
(Aristyawan dkk, 2024) 

Warna 
coklat  

+ 

   Keterangan : (+) = Mengandung senyawa uji 
   (-) = Tidak mengandung senyawa uji 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa :  

1. Ekstrak etanol daun kelapa sawit (Elaeis guineensis Jack.) memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus pada 

nilai Rf 0,92; 0,85; 0,74; 0,7; 0,63 dan 0,52 dan Escherichia coli pada 

nilai Rf 0,92; 0,85.  

2. Komponen kimia aktif yang memberikan aktivitas antimikroba secara 

KLT-Bioautografi  pada ekstrak etanol daun kelapa sawit (Elaeis 

guineensis Jack.) yaitu golongan flavonoid pada nilai Rf 0,92; 0,85 dan 

golongan alkaloid pada nilai Rf 0,92; 0,74.  

B. Saran  

  Saran yang diperlukan pada penelitian uji aktivitas ekstrak etanol daun 

kelapa sawit (Elaeis guineensis Jack.) terhadap pertumbuhan 

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli secara KLT-Bioautografi  yaitu: 

1. Sebaiknya dilakukan uji isolasi dan identifikasi senyawa aktif secara 

spektroskopi yang berkhasiat sebagai antibakteri. 

2. Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap ekstrak etanol daun 

kelapa sawit (Elaeis guineensis Jack.) untuk dikembangkan menjadi 

formulasi sediaan.  
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Lampiran  3. Pengolahan dan Proses Ekstraksi Sampel 
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Gambar 3.1 Pengolahan sampel. (a) Pengambilan sampel, (b) Pencucian 
sampel, (c) Perajangan sampel, (d) Pengeringan sampel, (e) Sortasi Kering 
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Gambar 3.2 Proses ekstraksi sampel. (a) Maserasi sampel, (b) Proses 
penyaringan, (c) Pemekatan filtrat, (d) Ekstrak kental, (e) Sortasi Kering 
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Lampiran 10. Surat Izin Penggunaan Laboratorium 
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Lampran 11. Surat Komite Etik Penelitian  
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Lampiran 12. Surat Bebas PLagiat 
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